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( L] ) PENDAHULUAN

nak merupakan individu yang unik, dan memiliki kagan tersendiri. Kajian tentang
A anak selalu menarik sehingga memunculkan berbagadgngan tentang apa
sebenarnya hakikat seorang anak. Guru TK sebagduyppendidikan yang secara langsung
berhadapan dengan anak sangat penting memahanasyai slengan tugas perkembangan
anak pada setiap tingkat usia tertentu.

Ketidakpahaman mengenai hal tersebut akan membuateyjebak dalam kegiatan rutin
yang tidak mengacu kepada kebutuhan anak secavalurl maupun kelompok, bahkan akan
menciptakan pembelajaran yang membosankan bagi &fakiersebut disebabkan karena
kegiatan dari hari ke hari tetap sama tanpa kegidag menantang atau menarik.

Proses pembelajaran yang efektif, menyenangkanamkerdan bermakna bagi anak
dipengaruhi oleh berbagai unsur antara lain gungyaemahami secara utuh hakekat, sifat,
dan karakteristik anak, metode pembelajaran yarngubat pada kegiatan anak, sarana belajar
anak yang memadai, tersedianya berbagai sumbgatgtang menarik dan mendorong anak
untuk belajar, dan lain-lain. Secara khusus, temsgd berbagai sumber belajar akan
mendukung terhadap penciptaan kondisi belajar gaag menarik dan menyenangkan.

Mengingat peran sumber belajar di TK sangat pentimig@gm menunjang keberhasilan

penciptaan proses dan pencapaian hasil belajardibatapkan, pemahaman guru secara utuh
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mengenai pentingnya sumber belajar sebagai bagiag tidak terpisahkan dalam proses

pembelajaran di TK merupakan salah satu aspeklyamng menjadi perhatian guru TK.

Dengan mempelajari modul ini Anda diharapkan dapeamahami secara mendalam
mengenai esensi sumber belajar dalam pembelajardandan Kanak-kanak. Secara lebih

khusus Anda diharapkan dapat :

1. menjelaskan hakekat dan cara belajar anak Tamaakikieanak
2. menjelaskan pentingnya sumber belajar bagi perkegaradan kegiatan belajar anak

Taman Kanak-kanak

Untuk dapat mencapai tujuan di atas, pentingnyabsurbelajar dalam pembelajaran di

Taman Kanak-kanak dalam modul ini dikembangkanmdalaa kegiatan belajar.

» Kegiatan Belajar 1, membahas mengenai hakekat daa belajar anak Taman
Kanak-kanak
= Kegiatan Belajar 2, membahas mengenai pentingnydeaubelajar bagi perkembangan

dan kegiatan belajar anak Taman Kanak-kanak
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Kegiatan Belajar 1

Hakekat dan Cara Belajar Anak

A. HAKEKAT ANAK

Sebelum kita berbicara panjang lebar mengenai laalakak, tahukah Anda kira-kira
siapakah anak itu ? Atau seperti apakah sosok @mak Tentunya Anda telah mengenal
bagaiman anak meskipun mungkin belum mengenaliagara lebih mendalam. Paling tidak
Anda telah mengenal anak sebagai hasil pengamatantdchadap anak. Anak-anak
merupakan bagian dalam kehidupan kita. Anak adsilddjek didik dalam pendidikan TK
artinya sebagai pelaku utama dalam pendidikan itu.

Mengenali anak dan dunianya secara mendalam sekahjadi hal yang menarik dan
memunculkan keinginan untuk menelusurinya secamas-t®menerus. Demikian pula yang
terjadi pada para ahli yang memiliki perhatian yénggi terhadap anak. Secara sederhana,
mungkin kita bisa mengatakan bahwa anak adalahukecil” orang dewasa. Hal tersebut
menunjukkan bahwa secara fisik anak memiliki ukwamg lebih kecil/ mungil dibandingkan
dengan orang dewasa. Namun demikian secara bertahaan tumbuh dan berkembang
sehingga pada suatu saat kelak ia pun menjadi gangdewasa .

Sampai disini, coba Anda ingat-ingat kembali scmo#k yang selama ini Anda lihat dan
Anda amati. Baiklah selanjutnya agar Anda lebih @leami mengenai hakekat anak tersebut
silakan Anda simak uraian dibawah ini.

Para ahli memiliki pandangan dan pendapat yarngedarmengenai anak antara yang satu
dengan yang lainnya, bahkan pendapat dan pandgagalangannya tersebut cenderung

berubah dari waktu ke waktu. Hal tersebut perlatdimi karena perkembangan yang terjadi
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dalam ilmu pengetahuan memang berjalan secara teemerus dan dinamis serta selalu
berubah. Pandangan orang tentang anak bisa besbada@ama lain dan bisa berubah dari
waktu ke waktu, meskipun anak yang dipersepsikaaraeberbeda tersebut sesungguhnya
masih anak yang sama. Sebagai contoh ada seorakgebut saja namanya si “X”. Kemudian
ada dua orang dewasa, sebut #ajdanB yang diminta untuk memberikan pendapat atau
tanggapannya mengenai si “X” tersebut. Meskipunk aessebut si “X” dengan ciri-ciri
tertentu yang telah dimlikinya, naméndanB akan memiliki pandangan dan pendapat yang
berbeda mengenai si “X”. Misalnyamengatakan si “X” itu anaknya rajin, ulet, dan whan
Tapi B mungkin mengatakannya lain atau sebaliknya. Cotémdebut menunjukkan kepada
kita bahwa sudut pandang orang terhadap anak akdeda antara yang satu dengan yang
lainnya. Banyak hal yang mempengaruhi pandangaosssg terhadap orang lain seperti latar
belakang pendidikan, latar belakang sosial, bud&gpentingan dan lain-lain. Perbedaan
pandangan tersebut juga akan berpengaruh terhadgdniana perlakuan mereka terhadap
anak. Hal tersebut menunjukkan kepada kita bahwaggiahuan dan pemahaman mengenai
anak merupakan hal yang sangat penting diperhatdtah semua pihak yang banyak
berkecimpung dalam dunia anak khususnya. Cara pgndeseorang tentang anak dapat
mempengaruhi dan kadang menentukan cara perlalaram bersangkutan dalam mendidik
anak. Banyaknya perlakuan yang kurang tepat atakebacenderung salah terhadap anak lebih
banyak diakibatkan oleh kekurangtahuannya terhadapk. Gejala seperti ini sudah
selayaknya menjadi bahan perhatian kita sehinggtukdentuk perlakuan tidak tepat kita
terhadap anak dapat kita kurangi atau bahkan kalaagkin kita hilangkan. Pernahkah anda

memiliki pendapat dan pandangan yang berbeda mangeseorang dengan teman Anda ?
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Gambar 1-1 : Beberapa anak sedang asyik
Dengan kegiatannya masing-masing

Hal lain yang patut menjadi perhatian kita dengafimt dan menemukan berbagai cara
pandang yang berbeda mengenai anak menunjukkameiayiratkan bahwa hakekat anak itu
merupakan suatu misteri atau sesuatu yang massifdteiahasia yang mungkin tidak akan
pernah diketahui secara pasti. Kerahasiaan hadéikat ini membuat para ahli terus berpikir
dan mencari pengetahuan yang lebih benar tentaaig ssehingga ilmu pengetahuan tentang
anak terus berkembang. Meskipun relatif atau titistiap sifatnya, pengetahuan yang
dihasilkan oleh para ahli tersebut dapat merupakatu rujukan untuk memahami anak.

Anak merupakan individu yang unik dan yang memikkkhasan tersendiri. Kajian
tentang anak selalu menarik sehingga memunculkababai pandangan tentang apa
sebenarnya hakikat seorang anak. Ada yang berpgaddahwa anak adalah miniatur atau
bentuk kecil orang dewasa, ada pula yang berangdagtava anak ibarat kertas kosong yang

bisa ditulisi apapun Anak tidak memiliki potensi,hanya menjadi apa yang diinginkan oleh
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lingkungannya. Bahkan ada yang memandang bahwanaeailiki dosa yang diturunkan oleh
orang tuanya. Meski demikian tak sedikit pula yaeganggapan bahwa anak pada dasarnya
dilahirkan dengan membawa potensi yang akan berkegildan menjadi penentu dalam
kehidupannya di masa yang akan datang. Dengan embaijkan pandangan-pandanag
tersebut, bagaimana pandangan Anda tentang analBegus !, tentu kita memandang bahwa
anak merupakan individu yang dilahirkan dengan rhikinpiotensi. Potensi tersebut semakin
berkembang dengan adanya interaksi antara indandlk dengan lingkungannya.

Uraian di atas memperlihatkan bahwa pandangamtg@ataak sangatlah beragam. Meski
demikian, pandangan yang beragam tersebut merupagkarninan bahwa ilmu pengetahuan
terus berkembang dan setiap orang perlu mempelgarsehingga wawasan serta
pemahamannya tentang hakikat seorang anak semakingRat.

Agar Anda lebih memahami dan mengenal hakahak tersebut secara mantap, berikut
ini akan disajikan berbagai pendapat para ahli meaiganak. Pendapat para ahli tersebut tidak
dipaparkan secara rinci, melainkan hanya mengunigébpal yang sifatnya umum saja.

Coba Anda perhatikan uraian demi uraian di bawatdangan baik sehingga Anda akan

memperoleh wawasan dan pengetahuan mengenai aai& tebih mendalam.

Pandangan Pestalozzi

Johann Heinrich Pestalozzi adalah seorang ahliigdad Swiss yang hidup antara
1746-1827. Pestalozzi adalah seorang tokoh yanglikigpengaruh cukup besar dalam dunia
pendidikan.

Pestalozzi berpandangan bahwa anak pada dasarmgdikinpembawaan yang baik.
Pertumbuhan dan perkembangan yang terjadi pada laerddngsung secara bertahap dan

berkesinambungan. Lebih lanjut ia mengemukakan hahasing-masing tahap pertumbuhan
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dan perkembangan seorang individu haruslah tercigragan sukses sebelum berlanjut pada
tahap berikutnya. Permasalahan yang muncul dalata $ahap perkembangan akan menjadi
hambatan bagi individu tersebut dalam menyelesaikgas perkembangannya dan hal ini akan

memberikan pengaruh yang cukup besar pada tahipotinga.

Gambar 1-2 : PESTALOZZI (1746-1827)

Pestalozzi memiliki keyakinan bahwa segala bentekdmlikan adalah berdasarkan
pengaruh panca indera, dan melalui pengalaman-fa@nga tersebut potensi-potensi yang
dimiliki oleh seorang individu dapat dikembangk&estalozzi percaya bahwa cara belajar
yang terbaik untuk mengenal berbagai konsep adi#galgan melalui berbagai pengalaman
antara lain dengan menghitung, mengukur, merasgkamenyentuhnya

Pandangannya tentang tujuan pendidikan ialah memianak menjadi orang yang baik
dengan jalan mengembangkan semua daya yang dimiéki anak. la memandang bahwa
segala usaha yang dilakukan oleh orang dewasa tigasiaikan dengan perkembangan anak

menurut kodratnya, sebab pendidikan pada hakekatmjgdah suatu usaha pemberian
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pertolongan agar anak dapat menolong dirinya setidiemudian hari.

Pandangan Pestalozzi tentang anak dapat disimpbi&bhwa anak harus aktif dalam
menolong atau mendidik dirinya sendiri. Selain perkembangan anak berlangsung secara
teratur, maju setahap demi setahap, implikasi pangaruhnya adalah bahwa pembelajaran
pun harus maju teratur selangkah demi selangkah.

Selain itu Pestalozzi memandang bahwa keluargapakan cikal bakal pendidikan yang
pertama, sehingga baginya seorang ibu memilikigang jawab yang cukup besar dalam
memberikan dasar-dasar pendidikan yang pertama drak-anaknya. Dari pandangannya
tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa lingkunigmatama lingkungan keluarga memiliki
andil yang cukup besar dalam membentuk kepribagkanang anak pada awal kehidupannya.

Kasih sayang yang didapatkan anak dalam lingkurigdnarganya akan membantu
mengembangkan potensinya. Dalam pandangan Pestddecintaan yang diberikan ibu
kepada anaknya akan memberikan pengaruh terhatlepde serta menimbulkan rasa terima
kasih dalam diri anak. Pada akhirnya, rasa terimaaihk tersebut akan menimbulkan
kepercayaan anak terhadap Tuhan. Dari uraian sli méanpak bahwa Pestalozzi menghendaki

bentuk pendidikan yang harmonis yang seimbangafamani, rohani, sosial dan agama.

Pandangan Maria Montessori

Maria Montessori hidup sekitar tahun 1870-1952adkalah seorang dokter dan ahli
tentang manusia yang berasal Italia. Pemikiran-kiean serta metode yang dikembangkannya
masih populer di seluruh dunia.

Pandangan Montessori tentang anak tidak terlepapatagaruh pemikiran ahli yang lain
yaitu Rousseau dan Pestalozzi yang menekankanpssdignya kondisi lingkungan yang

bebas dan penuh kasih agar potensi yang dimilikk atapat berkembang secara optimal.

1.8



e Sumber Belajar

Montessori memandang perkembangan anak usia ptaBéRd sebagai suatu proses yang
berkesinambungan. la memahami bahwa pendidikanpakan aktivitas diri yang mengarah
pada pembentukan disiplin pribadi, kemandirian gangarahan diri. Menurut Montessori,
persepsi anak tentang dunia merupakan dasar ohrigéngetahuan. Untuk itu ia merancang
sejumlah materi yang memungkinkan indera seorangk adikembangkan. Dengan
menggunakan materi untuk mengoreksi diri, anak atnjsadar terhadap berbagai macam

rangsangan yang kemudian disusun dalam pikirannya.

Gambar 1-3 : MARIA MONTESSORI (1870- 1952)

Montessori mengembangkan alat-alat belajar yang ungkinkan anak untuk
mengeksplorasi lingkungan. Pendidikan Montessagaj mencakup pendidikan jasmani,
berkebun dan belajar tentang alam.

Montessori beranggapan bahwa pendidikan merupakatu sipaya untuk membantu
perkembangan anak secara menyeluruh dan bukadasekeengajar. Spirit atau nilai-nilai

dasar kemanusiaan itu berkembang melalui inteeaksra anak dengan lingkungannya.
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Montessori meyakini bahwa ketika dilahirkan, anakasa bawaan sudah memiliki pola
perkembangan psikis atau jiwa. Pola ini tidak d&p@mati sejak lahir. Tetapi sejalan dengan
proses perkembangan yang dilaluinya maka akan depahati. Anak memiliki motif atau
dorongan yang kuat ke arah pembentukan jiwanyairséealf construction) sehingga secara
spontan akan berusaha untuk membentuk dirinya mm@@mahaman terhadap lingkungannya.

Montessori menyatakan bahwa dalam perkembangan tendé&pat masa peka, suatu
masa yang ditandai dengan begitu tertariknya aediatlap suatu objek atau karakteristik
tertentu serta cenderung mengabaikan objek yangyai Pada masa tersebut anak memiliki
kebutuhan dalam jiwanya yang secara spontan mekepizasan.

Masa peka ini tidak bisa dipastikan kapan timbulpgala diri seorang anak, karena
bersifat spontan dan tanpa paksaan. Setiap anaklikienasa peka yang berbeda. Satu hal
yang perlu diperhatikan adalah bahwa jika masa pefsebut tidak dipergunakan secara
optimal maka tidak akan ada lagi kesempatan baak antuk mendapatkan masa pekanya
kembali. Tetapi meskipun demikian, guru dapat meadigsi atau memperkirakan timbulnya
masa peka pada seorang anak dengan melihat malapada saat itu.

Berkaitan dengan hal tersebut maka tugasasgayuru adalah mengamati dengan teliti
perkembangan setiap muridnya yang berhubungan demgsa pekanya. Kemudian guru
dapat memberikan stimulasi atau rangsangan yarag degmbantu berkembangnya masa peka
anak sesuai dengan fungsinya.

Anak memiliki kemampuan untuk membangun sendirgegshuannya, dan hal tersebut
dilakukan oleh anak mulai dari awal sekali. Gediis atau kejiwaan yang memungkinkan
anak membangun pengetahuannya sendiri dikenal desgkh jiwa penyeragabsorbent
mind). Dengan gejala psikis/kejiwaan tersebut anak dapgtdkukan penyerapan secara tidak

sadar terhadap lingkungannya, kemudian menggabong&alalam kehidupan psikis/jiwanya.
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Seiring dengan perkembangannya, maka proses peayetersebut akan berangsur disadari.

Pandangan Froebel

Froebel yang bernama lengkap Friendrich Wilheimusid-roebel, lahir di Jerman pada
tahun 1782 dan wafat pada tahun 1852. Pandangaamigang anak banyak dipengaruhi oleh
Pestalozzi serta para filsuf Yunani.

Froebel memandang anak sebagai individu yang pediataya bersifat baik. Sifat yang
buruk timbul karena kurangnya pendidikan atau perageyang dimiliki oleh anak tersebut.
Setiap tahap perkembangan yang dialami oleh anais lidpandang sebagai suatu kesatuan
yang utuh. Anak memiliki potensi, dan potensi itkam hilang jika tidak dibina dan

dikembangkan.

Gambar 1-4 : FROEBEL (1782-1852)

Tahun-tahun pertama dalam kehidupan seorang analtladimberharga serta akan

menentukan kehidupannya di masa yang akan dafdely.karena itu masa anak merupakan

masa emasThe Golden Age) bagi penyelenggaraan pendidikan. Masa anak mieanpa
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fase/tahap yang sangat fundamental bagi perkembandi@idu karena pada fase/tahap inilah
terjadinya peluang yang cukup besar untuk pembantu#tan pengembangan pribadi
seseorang.

Pendidikan keluarga sebagai pendidikan pertama bagk dalam kehidupannya,
sangatlah penting, karena kehidupan yang dialamih @nak pada masa kecilnya akan
menentukan kehidupannya di masa depan.

Froebel memandang pendidikan dapat membantu peddegah anak secara wajar. la
menggunakan taman sebagai simbol dari pendidikak.aApabila anak mendapatkan
pengasuhan yang tepat, maka seperti halnya tanemda akan berkembang secara wajar
mengikuti hukumnya sendiri. Pendidikan taman kakeakak harus mengikuti sifat dan
karakteristik anak. Oleh sebab itu bermain dipagdaebagai metode yang tepat untuk
membelajarkan anak, serta merupakan cara anak datmru kehidupan orang dewasa di
sekelilingnya secara wajar. Froebel memiliki kepaki tentang pentingnya belajar melalui

bermain

Pandangan J.J. Rousseau

Jean Jacques Rousseau yang hidup antara tahunsaifzai dengan tahun 1778,
dilahirkan di Geneva, Swiss, tetapi sebagian bes&tunya dihabiskan di Perancis.

Rousseau menyarankan konsep “kembali ke alam” dadgkatan yang bersifat alamiah
dalam pendidikan anak. Bagi Rousseau pendekatamadicberarti anak akan berkembang
secara optimal, tanpa hambatan. Menurutnya pulavdatendidikan yang bersifat alamiah
menghasilkan dan memacu berkembangnya kualitascaemi&ebahagiaan, spontanitas dan

rasa ingin tahu.
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Gambar 1-5: ROUSSEAU (1712-1778)

Rousseau percaya bahwa walaupun kita telah melakkdatrol terhadap pendidikan
yang diperoleh dari pengalaman sosial dan melaidera, tetapi kita tetap tidak dapat
mengontrol pertumbuhan yang sifatnya alami.

Untuk mengetahui kebutuhan anak, guru harus mejapéalenu yang berkaitan dengan
anak-anak. Tujuannnya adalah agar guru dapat mémbepelajaran yang sesuai dengan
minat anak. Jadi yang menjadi titik pangkal adalaak. Tujuan pendidikan menurut gagasan
Rousseau adalah membentuk anak menjadi manusicdoghiag.

Rousseau memiliki keyakinan bahwa seorang ibu daygsjamin pendidikan anaknya
secara alamiah. la berprinsip bahwa dalam menditik, orang tua perlu memberi kebebasan
pada anak agar mereka dapat berkembang secaralalami

Nah, coba Anda berhenti dulu di sini. Bagaimanadppat Anda mengenai pandangan
dari para ahli tersebut ? Baiklah agar Anda lebémahami pandangan-pandangan tersebut
secara mantap, ajaklah teman-teman Anda untuk siarglkannya secara mendalam.

Selanjutnya, kita akan melihat bagaimana pandapgadangan dari ahli lainnya berikut

ini.
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Pandangan Konstruktivis

Pandangan konstruktivis dimotori oleh dua orangsikilogi yaitu Jean Piaget dan Lev
Vigotsky. Pada dasarnya paham konstruktivis inmmpenyai asumsi bahwa anak adalah
pembangun pengetahuan yang aktif. Anak mengkorstnoédmbangun pengetahuannya
berdasarkan pengalamannya. Pengetahuan tersebwroldip anak dengan cara

membangunnya sendiri secara aktif melalui intergsg dilakukannya dengan lingkungan.

Gambar 1-6 : PIAGET Gambar 1-7: LEV VI GTSKY
Menurut paham ini anak bukanlah individu yang Batgpasif, yang hanya menerima
pengetahuannya dari orang lain. Anak adalah makhlelajar yang aktif yang dapat
mengkreasi/mencipta dan membangun pengetahuanmgiai se
Para ahli konstruktif meyakini bahwa pembelajaejatli saat anak memahami dunia di
sekeliling kita mereka. Pembelajaran menjadi prasesaktif yang melibatkan teman sebaya
anak, orang dewasa dan lingkungan. Anak membangoalpaman mereka sendiri terhadap
dunia. Mereka memahami apa yang terjadi di sekgliimereka dengan mensintesa

pengalaman-pengalaman baru dengan apa yang tetakanpmahami sebelumnya.
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Contoh berikut ini akan membantu Anda untuk memahmndangan ini. Seorang anak
TK yang keluarganya memiliki seekor anjing berjglalan dengan mengendarai mobil
bersama keluarganya. Mereka melintasi seekor $apiatu lapangan. Anak itu menunjuk dan
mengatakan “anjing”. Orang tuanya memberitahukaak aarsebut bahwa binatang tersebut
bukanlah seekor anjing melainkan sapi dan bahwiebsaipeda dengan anjing. Informgaing
baru tersebut akan dicerna dengan apa yang tekataui dan penyesuaian mental akan
terbentuk. Meskipun anak harus membangun sendimapaman, pengetahuan, dan
pembelajaran mereka, peran orang dewasa segajtattasdan mediator sangatlah penting.

Berdasarkan asumsi tadi nhampak bahwa pendekatanenekankan pada pentingnya
keterlibatan anak dalam proses pembelajaran. Untukaka guru harus mampu menciptakan
lingkungan belajar yang menyenangkan, akrab, dagdtanelalui kegiatan bermain maupun
berinteraksi dengan lingkungan sehingga dapat rgeeauny partisipasi aktif dari anak.

Piaget dan Vigotsky sama-sama menekankan padangeyd aktivitas bermain sebagai
sarana untuk pendidikan anak, terutama yang barkaitlengan pengembangan kapasitas
berfikir. Lebih jauh mereka berpendapat bahwa &ki\wermain juga dapat menjadi akar bagi
perkembangan perilaku moral. Hal itu terjadi ketdkhadapkan pada suatu situasi yang
menuntut mereka untuk berempati serta memenuhraratdan perannya dalam kehidupan

bermasyarakat.

Interaksi yang dilakukan anak dengan lingkungakitammya, baik itu orang dewasa
maupun anak-anak yang lainnya dapat memberikanl lyekg cukup berharga bagi anak,
karena dapat membantu mengembangkan kemampuanhasababerkomunikasi serta
bersosialisasi, dan yang tidak kalah pentingnydahdanelalui interaksi tersebut anak akan
belajar memahami perasaan orang, menghargai pdndagr@ka, sehingga secara tidak

langsung anak juga berlatih mengekspresikan/mekkajuemosinya.
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Pandangan Ki Hadjar Dewantara

Anda tentu telah mengenal tokoh ini. Ya, Ki Hadj@wantara adalah seorang pahlawan
nasional dan juga tokoh pendidikan nasional yaladtenemberikan sumbangan yang sangat
berarti dalam bidang pendidikan di Indonesia.Naslmya adalah Suwardi Suryaningrat lahir

pada tanggal 2 Mei 1899.

Gambar 1-8 : KI HAJAR DEWANTARA

Ki Hadjar memandang anak sebagai kodrat alam yaremilki pembawaan
masing-masing serta kemerdekaan untuk berbuat memgatur dirinya sendiri. Akan tetapi
kemerdekaan itu juga sangat relatif karena dibatakihak-hak yang patut dimiliki oleh orang

lain.

Anak memiliki hak untuk menentukan apa yang baigi lorinya, sehingga anak patut
diberi kesempatan untuk berjalan sendiri, dan titlaks menerus dicampuri atau dipaksa.
Pamong hanya boleh memberikan bantuan apabila raeakhadapi hambatan yang cukup
berat dan tidak dapat diselesaikan. Hal tersebutipa&an cerminan dari semboyan “tut wuri

handayani”.
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Ki Hadjar juga berpandangan bahwa pengajaran haremsberi pengetahuan yang
berfaedah lahir dan batin, serta dapat memerdekdkan Kemerdekaan itu hendaknya
diterapkan pada cara berfikir anak yaitu agar amddk selalu diperintahkan atau dicekoki
dengan buah pikiran orang lain saja tetapi merekaishdibiasakan untuk mencari serta
menemukan sendiri berbagai nilai pengetahuan dandapilan dengan menggunakan pikiran

dan kemampuannya sendiri.

Uraian di atas memperlihatkan bahwa Ki Hadjar nredaag anak sebagai individu yang
memiliki potensi untuk berkembang, sehingga perabekiesempatan yang luas bagi anak
untuk mencari dan menemukan pengetahuan, secakdditgsung akan memberikan peluang

agar potensi yang dimiliki anak dapat berkembaigrseoptimal.

Ki Hadjar Dewantara menjelaskan bahwa anak lamgde kodrat atau pembawaannya
masing-masing. Kekuatan kodrati yang ada pada smalada lain adalah segala kekuatan
dalam kehidupan batin dan lahir anak yang ada kakekuasaan kodrat (karena faktor
pembawaan atau keturunan yang ditakdirkan secalia &odrat anak bisa baik dan bisa pula
sebaliknya. Kodrat itulah yang akan memberikan daagi pertumbuhan dan perkembangan

anak.

Dengan pemahaman seperti di atas, Dewantara menwroEhwa pendidikan itu
sifatnya hanya menuntun bertumbuhkembangnya kektatkuatan kodrati yang dimiliki
anak. Pendidikan sama sekali tidak mengubah dasabgwaan anak, kecuali memberikan
tuntunan agar kodrat-kodrat bawaan anak itu berindmbang ke arah yang lebih baik.
Pendidikan berfungsi menuntun anak yang berpembatigek baik menjadi lebih berkualitas
lagi disamping untuk mencegahnya dari segala mamamgaruh jahat. Dengan demikian,

tujuan pendidikan itu adalah untuk menuntun segaldrat yang ada pada anak agar ia sebagai
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anggota masyarakat dapat mencapai keselamatanetfahdgiaaan yang setinggi-tingginya

dalam hidupnya.”

Demikian beberapa pendapat para ahli yang telalyuomgkapkan pendapatnya mengenai
hakekat anak. Apakah kesimpulan Anda mengenai lakealak dari berbagai pendapat yang
telah Anda baca. Baik, setelah Anda memahami memnj@kekat anak selanjutnya Anda akan
mengikuti uraian mengenai bagaiman cara belajaék ganag juga sangat penting untuk Anda

ketahui.

B. CARA BELAJAR ANAK

Adakah perbedaan antara cara belajar anak denganbetajar orang yang sudah
dewasa ? Benar, cara atau karakteristik/ciri be&@jak TK berbeda dengan yang lainnya. Ada
beberapa karakteristik belajar anak usia TK yangangl| yaitu unik, egosentris, aktif dan
energik, memiliki rasa ingin tahu yang tinggi, dksptif dan berjiwa petualang,
mengekspresikan perilaku secara relatif spontalya kdengan fantasi/khayalan, mudah
frustrasi, kurang pertimbangan dalam melakukanaasmemiliki daya perhatian yang masih
pendek, bergairah untuk belajar dan banyak beldmi pengalaman, serta semakin
menunjukkan minat terhadap teman.

Agar Anda memahami secara mendalam mengenai car&atakteristik belajar anak
coba Anda ikuti uraian berikut ini secara seksama.

* Anak berbeda satu sama lain. Anak memiliki bawa@nat, kapabilitas/kemampuan, dan
latar belakang kehidupan masing-masing. Hal itwWahg menunjukkan bahwanak
bersifat unik. Meskipun terdapat pola urutan umum dalam perkegdraanak yang dapat
diprediksi/diperkirakan, pola perkembangan danjaeiga tetap memiliki perbedaan satu

sama lain.
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Coba Anda amati dan perhatikan kemampuan atau ranst pada saat mereka belajar.
Anda pasti akan menemukan beragam kemampuan yamtikdanak. Ada anak yang
memiliki kemampuan sangat baik, ada yang baik ndangkin ada yang kurang. Demikian
pula jika Anda mencoba menanyakan pada mereka miasing-masing pada saat mereka
belajar. Minat mereka pasti berbeda satu samaltalah uniknya anak dan kita tidak bisa
menyamaratakan kemampuan dan minat mereka masisiggn&uru yang memahami
cara belajar anak seperti ini akan senantiasa rbanceemberikan berbagai pilihan
kegiatan belajar dan memberikan kebebasan kepadasmsuai kemampuan dan minat
masing-masing sehingga anak-anak merasa difasilifas keinginan atau minatnya
tersalurkan dengan baik.

Anak lebih cenderung melihat dan memahami sesuatu sudut pandang dan
kepentingannya sendiri. Dalam hal ininak bersifat egosentris Bagi anak yang masih
bersifat egosentris, sesuatu itu akan penting s@pgual tersebut terkait dengan dirinya.
Coba Anda perhatikan apabila ada dua orang anakmip@nyukai alat permainan tertentu.
Kedua-duanya pasti berebut dan tidak mau salingyalah atau bergiliran. Dalam kondisi
seperti ini sifat egosentris anak muncul dan gwetdupmengarahkannya sehingga anak
tersebut belajar menyadari bahwa orang lain jugaakeuntuk menggunakan hal-hal
tertentu yang disukainya.

Anak lajimnya senang melakukan berbagai aktivitaslama terjaga dari tidur, anak
seolah-olah tak pernah lelah, tak pernah bosantakapernah berhenti dari beraktivitas,
terlebih lagi kalau anak dihadapkan pada suatuakagiyang baru dan menantang. Anak
menunjukkan sifadktif dan energik. Keingintahuan yang besar dari anak merupakan salah
satu pendorong bagi mereka untuk terus melakukgiatiee tanpa mengenal kata lelah dan

bosan. Karakteristik seperti ini harus difahamiubeatleh guru sehingga guru tidak
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melakukan tindakan atau perlakuan yang keliru didak tepat seperti menghentikan
kegiatan mereka atau memarahinya.

Keaktifan dan keenergikan anak harus diimbangi derkgpndisi fisik dan psikis/kejiwaan
guru yang prima dan mantap. Dalam kegiatan beldjafK kita mungkin melihat
bagaimana seorang guru harus berkejar-kejaran demgk yang kurang sabar yang ingin
segera beralih ke bentuk kegiatan belajar lain ydisgkainya. Menyikapi hal seperti ini
kondisi fisik guru yang kurang prima, cepat lel@mttt akan menjadi masalah yang
berpengaruh terhadap kegiatan yang dilakukan alak-anak.

Selain itu, kondisi psikis yang tidak stabil jugaaa mempengaruhi kualitas interaksi kita
dengan anak-anak. Sering muncul kasus di TK, kagena tidak sabar lagi melihat dan
mengikuti perilaku anak yang aktif dan energik akhirnya ia hentikan kegiatan mereka,
bahkan tak jarang mereka dimarahi guru tersebuakAsun menjadi malu dan takut,
akhirnya tidak mau lagi melakukan kegiatan-kegiagperti itu lagi.

Dengan rasa ingin tahu yang kuat ini, anak usiacEdderung banyak memperhatikan,
membicarakan, dan mempertanyakan berbagai hal s@mgat dilihat dan didengarnya,
terutama terhadap hal-hal yang baru. Dalam hanak menujukkan sifamemiliki rasa
ingin tahu yang kuat dan antusias terhadap banyak hal

Guru TK harus memiliki pengetahuan dan wawasan yaag mengenai berbagai hal
sehingga akan mampu memberikan jawaban terhaddmdaer pertanyaan atau rasa
kepenasaran anak. Anak sering memunculkan pertarygasy mungkin tidak pernah kita
duga. Sebagai contoh dalam pengembangan aspek,dgggaanana guru akan menjawab
pertanyaan dari anak yang menanyakan tentang rbagaiwujud Tuhan. Pertanyaan anak
memungkinkan kita menjadi bingung ketika anak lmgmasecara mendalam mengenai

bagaimana bentuk fisik Tuhan. Pertanyaan sepertaimgat mungkin muncul karena kita
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tahu bahwa anak TK berada pada fase/tahap bekbkigkrit. Berfikir kongkrit artinya
anak akan selalu mengkaitkan sesuatu dengan padesanya. Hal-hal yang di luar
kemampuan panca inderanya adalah hal-hal yangfdieasistrak. Guru yang memiliki
pengetahuan dan wawasan yang luas tentunya akaberikam jawaban yang tepat dan
tidak akan melarang anak untuk bertanya tentangpddadeperti itu karena ia yakin betul
bahwa potensi berfikir kongkrit adalah langkah aamhk ke arah kemampuan berfikir
abstrak. Nilai-nilai keagamaan dan ketuhanan iginakerkembang secara bertahap dan
pada suatu saat anak akan sampai pada tahap dmesaka menyadari dan memahami
tentang Tuhannya itu.

Anak bersifat eksploratif dan berjiwa petualang. Dengan didorong oleh rasa ingin tahu
yang kuat, anak lajimnya senang menjelajah, menatdra mempelajari hal-hal baru. la
senang membongkar pasang alat-alat mainan yang dilaelinya. Kadang-kadang ia
terlibat secara intensif dalam kegiatan memperaatiknempermainkan, dan melakukan
sesuatu dengan benda-benda yang dimilikinya.

Anak mengekspresikan perilakunya secara relatif spontan. Perilaku yang ditampilkan anak
umumnya relatif asli dan tidak ditutup-tutupi sejga merefleksikan apa yang ada dalam
perasaan dan pikirannya. la akan marah kalau adg yembuatnya jengkel, ia akan
menangis kalau ada yang membuatnya sedih, damiakan memperlihatkan wajah yang
ceria kalau ada sesuatu yang membuatnya bergetakipeduli dimana dan dengan siapa
ia berada.

Anda mungkin pernah menahan rasa marah dan kesa paat dipelakukan tidak
menyenangkan oleh kawan sendiri. Pada saat itukesssd dan marah itu ditahan dengan
sekuat tenaga karena dihadapan Anda ada seorang gur

Perilaku seperti itu berbeda dengan perilaku aSakntanitas dan pengekspresian sikap

1.21



Sumber Belajar

apa adanya merupakan hal unik dalam diri anak. Aerekg mengungkapkan celoteh yang
mungkin tidak pernah terpikir dan dilakukan olemugya.

Anak senang dan kaya dengan fantasi/daya khayal. Anak senang dengan hal-hal yang
imajinatif/sifatnya berkhayal. Dengan karakterisiik, anak tidak saja senang terhadap
cerita-cerita hayal yang disampaikan oleh orang lapi ia sendiri juga senang bercerita
kepada orang lain. Kadang-kadang ia bahkan dapaterita melebihi pengalaman
aktualnya/nyata pada usianya atau kadang bertanyeng hal-hal yang gaib sekalipun.
Coba Anda amati seorang anak yang sedang bermdui-mabilan. la akan tampak
sangat mahir menggerak-gerakan tangannya seolald@asedang mengendarai sebuah
mobil. Mulutnya mengeluarkan suara-suara tertemtngymeniru suara mobil. Ekspresi
wajahnya pun menunjukkan rasa senang pada saafaatasi dengan mobil-mobilnya itu.
Demikianlah anak memiliki kemampuan berfantasi yaregmakjubkan.

Anak masih mudah frustrasi. Umumnya anak masih mudah kecewa bila menghadapi
sesuatu yang tidak memuaskan. la mudah menangisrateah bila keinginannya tidak
terpenuhi. Kecenderungan perilaku anak seperterkait dengan sifat egosentrisnya yang
masih kuat, sifat spontanitasnya yang masih tirgggia rasa empatinya yang masih relatif
terbatas.

Tiba-tiba Anda menemukan anak yang menangis kdremdout mainan dengan temannya.
Perilaku seperti ini sangat wajar terjadi pada agak Pada saat anak menginginkan
sesuatu pada saat itu juga harus terpenuhi. Sepalifika tidak terpenuhi anak akan
kecewa dan menunjukkan sikap frustasi. Sikap mudatasinya itu bisa ditunjukkan
dalam bentuk sikap marah, kesal atau bahkan menangi

Anak masih kurang pertimbangan dalam mel akukan sesuatu. Sesuai dengan perkembangan

cara berpikirnya, anak lajimnya belum memiliki ragstimbangan yang matang, termasuk
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berkenaan dengan hal-hal yang membahayakan. lagrd@@ang melakukan sesuatu yang
membahayakan dirinya dan orang lain.

Mungkin Anda pernah berteriak-teriak meminta segranak untuk segera menyimpan
pisau dapur yang sangat tajam yang sedang dimawoikhranak tersebut. Anak mungkin
belum memahami betul bagaimana jika pisau tersefarggores tangannya. Tentunya
mereka akan merasakan sakit dan menangis. Tapgkali kita menemukan anak belum
memiliki pertimbangan yang matang dalam hal-hpesgitu.

Guru perlu memahami betul karakteristik belajarkasaperti ini. Peran guru dalam
kasus-kasus seperti ini adalah harus memberikabibgan dengan penuh kesabaran.
Masih kurangnya pertimbangan anak jangan dijadiklasan untuk memarahi dan
menakut-nakuti anak sehingga potensi keingintahaaak yang sangat besar dan
keberaniannya yang memukau tetap akan dapat Kiteagedengan baik.

Anak memiliki daya perhatian yang pendek. Anak lajimnya memiliki daya perhatian yang
pendek, kecuali terhadap hal-hal yang secara sitrimenarik dan menyenangkan. la
masih sangat sulit untuk duduk dan memperhatikaumede dalam jangka waktu yang lama.
Jangan terlalu berharap banyak anak akan tahahaikes memperhatikan segala hal yang
ingin kita berikan kepada anak. Apalagi jika kitalakukannya dengan monoton. Cobalah
kita berikan beragam perlakuan kepada anak sehiaggla mampu mengikuti kegiatan
yang dirancang guru dengan penuh semangat.

Seorang ahli pendidikan anak, Berg mengatakan slepuénit adalah waktu yang wajar
bagi anak usia sekitar 5 tahun / usia TK untuk tddpduk dan memperhatikan sesuatu
secara nyaman. Bila guru berupaya untuk menahak labdn lama dari itu, maka hal
demikian bisa membuatnya merasa tersiksa.

Anak bergairah untuk belajar dan banyak belajar dari pengalaman. Anak senang
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melakukan berbagai aktivitas yang menyebabkandiegja perubahan tingkah laku pada
dirinya. la senang mencari tahu tentang berbadantenpraktekkan berbagai kemampuan
dan keterampilan, serta mengembangkan konsep darakgilan baru. Namun tidak
seperti orang dewasa, anak cenderung banyak bdmjapengalaman melalui interaksi
dengan benda dan/atau orang lain daripada beljesichbol dan kata-kata.

Coba Anda perhatikan contoh berikut ini : Apabittaaguru yang ingin mengingatkan
kepada anak-anak untuk hati-hati dalam memanjatrp@ioan karena jika jatuh akan terasa
sakit. Anak mungkin akan mengabaikan peringatarTigtapi jika sudah mengalami jatuh,
baru anak akan merasakan sakitnya jatuh itu. Coydoly sederhana itu menunjukkan
bahwa anak akan lebih banyak belajar dan memahansiep tertentu dari pengalaman
yang pernah terjadi.

Anak semakin menunjukkan minat terhadap teman. Anak usia TK semakin berminat
terhadap orang lain. la mulai menunjukkan kemampuatuk bekerja sama dan
berhubungan dengan teman-temannya. la memilikiyssaan perbendaharaan kata yang
cukup untuk berkomunikasi dengan orang lain.

Minat anak TK berteman dengan orang lain harusifiifasi oleh guru dengan merancang
dan menyusun kegiatan belajar yang mengkondisikak antuk belajar bersama, saling
membantu, tolong menolong sehingga anak belajakunemupuk sikap kebersamaan.
Demikianlah uraian mengenai cara belajar anak ysamggat penting diketahui dan
difahami oleh para guru. Kita memafhumi betul batvaea belajar anak sangat berbeda

dengan cara belajar orang yang sudah dewasa.
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( O ) LATIHAN

Untuk memperdalam pemahaman Anda mengenai matatas] silakan Anda mengerjakan

latihan berikut ini !

1. Apakah yang Anda fahami mengenai hakekat anak ?

2. Mengapa Anda perlu untuk mengetahui mengenai hakelek ?

3. Manfaat apa yang akan Anda peroleh jika Anda mematmengenai hakekat anak ?
4. Bagaimanakah ciri atau karakteristik belajar anak ?

Untuk memudahkan Anda dalam mengerjakan latihanatdis, coba perhatikan

rambu-rambu mengerjakan latihan berikut.
Petunjuk Jawaban Latihan

1. Anda dapat menggunakan pemahaman sendiri berdaspd@a pengalaman Anda

sehari-hari, kemudian coba cocokkan dengan teoriyang sudah Anda pelajari.

2. Kemudian coba amati anak di sekitar lingkungan Adaia cobalah mengamati kegiatan

belajarnya.

Setelah mengerjakan latihan tersebut, pelajarbiedimangkuman di bawabh ini.
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( @L} ) RANGKUMAN

Anak-anak merupakan bagian dalam kehidupan kitakAadalah subjek didik dalam
pendidikan TK artinya sebagai pelaku utama dalandioékan itu.

Mengenali anak dan dunianya secara mendalam sakahjadi hal yang menarik dan
memunculkan keinginan untuk menelusurinya secaus-t@enerus.

Para ahli memiliki pandangan dan pendapat yangebdarimengenai anak antara yang satu
dengan yang lainnya, bahkan pendapat dan pandgagalangannya tersebut cenderung
berubah dari waktu ke waktu

Cara pandang seseorang tentang anak dapat memyarggr kadang menentukan cara
perlakuan yang bersangkutan dalam mendidik anakydaya perlakuan yang kurang tepat
atau bahkan cenderung salah terhadap anak lebylalbdrakibatkan oleh kekurangtahuan kita
terhadap anak.

Pestalozzi berpandangan bahwa anak pada dasarmgdiknpembawaan yang baik.
Pertumbuhan dan perkembangan yang terjadi pada lzerddngsung secara bertahap dan
berkesinambungan.

Pandangan Montessori tentang anak tidak terlepapetearuh pemikiran Rousseau dan
Pestalozzi yang menekankan pada pentingnya kdmtjkungan yang bebas dan penuh kasih
agar potensi yang dimiliki anak dapat berkembaimgrseoptimal.

Menurut Froebel anak adalah individu yang pada &oga bersifat baik. Sifat yang
buruk timbul karena kurangnya pendidikan atau peiageyang dimiliki oleh anak tersebut.
Rousseau menyarankan konsep “kembali ke alam” dgwigkatan yang bersifat alamiah

dalam pendidikan anak. Bagi Rousseau pendekatamadicberarti anak akan berkembang
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secara optimal, tanpa hambatan. Menurutnya pulavdatendidikan yang bersifat alamiah
menghasilkan dan memacu berkembangnya kualitascaemi&ebahagiaan, spontanitas dan
rasa ingin tahu.

Pandangan konstruktivis yang dimotori oleh dua g@nli psikilogi yaitu Jean Piaget dan
Lev Vigotsky mempunyai asumsi bahwa anak adalahbpegun pengetahuan yang aktif.
Anak mengkonstruksi pengetahuannya berdasarkanalaengnnya. Pengetahuan tersebut
diperolen anak dengan cara membangunnya sendiarasseaktif melalui interaksi yang
dilakukannya dengan lingkungan.

Ki Hadjar memandang anak sebagai kodrat alam yaremilki pembawaan
masing-masing serta kemerdekaan untuk berbuat memgatur dirinya sendiri. Akan tetapi
kemerdekaan itu juga sangat relatif karena dibateki hak-hak yang patut dimiliki oleh orang
lain.

Anak memiliki karakterisik belajar yang berbedai tbetajar orang dewasa. Karakteristik
anak usia TK yang menonjol dalam kaitannya dengtwii@s belajar. Karakteristik anak yang
dimaksud adalah unik, egosentris, aktif dan enengi&miliki rasa ingin tahu yang tinggi,
eksploratif dan berjiwa petualang, mengekspresiganlaku secara relatif spontan, kaya
dengan fantasi, mudah frustrasi, kurang pertimbardgam melakukan sesuatu, memiliki
daya perhatian yang masih pendek, bergairah urtiakalo dan banyak belajar dari pengalaman,

serta semakin menunjukkan minat terhadap teman.
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( V] ) TES FORMATIF 1

Pilih salah satu jawaban yang paling tepat darielsgia alternatif jawaban yang

disediakan !

1)

2)

3)

4)

Dengan mempelajari dan memahami hakekat anak letaparoleh keuntungan tertentu

yaitu ...

a. dapat menyedikitkan beban dalam memfasilitasi pedeangan anak

b. dapat mempersingkat waktu belajar anak

c. memberikan perlakuan atau tindakan yang tepatdeghkegiatan anak

d. mengetahui berbagai kelemahan yang dimiliki anak

Anak dapat membangun pengetahuannya sendiri bekdaspengalamannya. Hal itu

dikemukakan oleh ...

a. Montessori

b. Piaget

c. Pestallozi

d. Froebel

Montessori mengatakan pendapatnya bahwa ...

a. ketika anak dilahirkan, anak secara bawaan sudatlikipola perkembangan psikis

b. anak sebagai individu pada kodratnya bersifat baik

c. anak pada dasarnya memiliki pembawaan yang baik

d. anak sebagai kodrat alam yang memiliki pembawaarsinganasing serta
kemerdekaan untuk berbuat serat mengatur dirinydirse

Jacques Rousseau berprinsip bahwa dalam mendiakkaaang tua perlu ...

a. mengkondisikan anak secara ketat agar menjadiyarakdisiplin
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b. memberikan kebebasan tanpa batas sehingga anakdinamgk yang kreatif
c. memberi kebebasan pada anak agar mereka dapatnenkg secara alamiah
d. mendidik anak secara terbatas agar mudah diatur

5) Manakah diantara pendapat berikut ini yang memandaak secara positif ...
a. anak ibarat kertas kosong yang bisa ditulisi apapun

b. anak tidak memiliki potensi

o

anak hanya akan menjadi apa yang diinginkan otgfklingannya.
d. Anak adalah bentuk kecil orang dewasa
6) Tujuan pendidikan anak menurut Rousseau adalah ...
a. memimpin anak menjadi orang yang baik dengan jalangembangkan semua daya
yang dimiliki oleh anak
b. membantu perkembangan anak secara menyeluruhutan bekedar mengajar
c. membantu berkembangnya masa peka anak sesuai dangamya
d. membentuk anak menjadi manusia bebas
7) Tugas seorang guru adalah mengamati dengan tetkembangan setiap muridnya yang
berhubungan dengan masa pekanya. Pernyataan teagalah pendapat dari ...
a. Montessori
b. Lev Vygotsky
c. Piaget
d. Pestallozi
8) Anak itu unik. Maksud pernyataan tersebut adalah ...
a. Anak memiliki bawaan, minat, kemampuan, dan latalakkang kehidupan
masing-masing

b. Anak cenderung melihat dan memahami sesuatu daiutsu pandang dan
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kepentingannya sendiri.
c. Anak pada umumnya memiliki kondisi fisik yang mgntin prima
d. Anak pada umumnya memiliki keingintahuan yang m&ardaentang segala hal yang
ditemukannya.
9) Anak lebih cenderung melihat dan memahami sesuati sudut pandang dan
kepentingannya sendiri. Karakteristik anak tersabenunjukkan sifat ...
a. unik

b. kreatif

o

energik

o

egosentrik
10)Tindakan manakah yang mendukung agar sikap aktifed@rgik anak itu terbina dengan
baik ...
a. menegur anak sebelum anak melakukan suatu kegiatan
b. membebaskan anak dengan sebebas-bebasnya meskimggar aturan
c. memberikan kesempatan yang luas kepada anak dakakukan kegiatan secara
terbimbing

d. tidak memperdulikan perilaku anak apakah perilalipaik atau buruk

Cocokkanlah jawaban Anda dengan Kunci Jawaban @®esdiif 1 yang terdapat pada
bagian akhir modul ini. Hitunglah jawaban Anda ydvepar. Kemudian gunakan rumus di
bawah ini untuk mengetahui tingkat penguasaan Aerdeadap materi Kegiatan Belajar 1.
Rumus:

Jumlah jawaban Anda yang benar

Tingkat penguasaan- x 190
10
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Arti tingkat penguasaan yang Anda capai :

90 — 100 % = baik sekali

80 -89 % = baik
70-79 % = cukup
<70 % = kurang

Bila Anda mencapai tingkat penguasaan 80 % atal,l&nda dapat meneruskan dengan
Kegiatan Belajar selanjutnyBagus! Tetapi bila tingkat penguasaan Anda masih di lkawa

80 %, Anda harus mengulangi Kegiatan belajar Lifaena bagian yang belum Anda kuasai.
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Kegiatan Belajar 2

Pentingnya Sumhber Belajar hagi Perkembangan dan
Kegiatan Belajar Anak TK

Pada Kegiatan Belajar 1 kita sudah mendiskusikanger@ai hakekat dan cara belajar
anak. Sebagaimana yang telah kita diskusikan babaveyak pendapat dan pandangan
mengenai siapakah atau seperti apakah sosok anggeitin itu kita juga telah mengetahui
mengenai cara atau karakteristik belajar anak yaamiliki perbedaan dengan cara belajar
orang dewasa.

Pada Kegiatan Belajar 2 ini kita akan membicaratan mendiskusikan mengenai
pentingnya sumber belajar bagi perkembangan daatkegoelajar anak TK. Sumber belajar
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari kagiéelajar anak. Pemanfaatannya oleh
guru secara tepat akan sangat membantu dalam mbaggkan berbagai aspek
perkembangan anak baik aspek kognitif, emosi, kdmhasa, motorik, afeksi, moral dan lain
sebagainya. Baiklah, kita akan memulai Kegiatanajael 2 ini dengan melihat proses
pembelajaran di TK sebagai suatu sistem.

Tahukah Anda apakah sistem itu ? Tepat sekalgmistdalah sekumpulan komponen
dimana antara satu komponen dengan komponen yamgsdding berhubungan, saling
ketergantungan dalam rangka mencapai tujuan. Caettdrhana sistem itu adalah tubuh kita.
Tubuh kita adalah suatu sistem yang terdiri damBonen kepala, mata, hidung, tangan, kaki,
dan anggota tubuh yang lainnya. Tiap komponen nignfilngsinya sendiri-sendiri. Kaki

berfungsi untuk melangkah, tangan berfungsi unteknegang sesuatu, mata berfungsi untuk
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melihat sesuatu, dan lain-lain. Dalam prosesnyararkiomponen yang satu dengan yang lain
saling membutuhkan, saling berhubungan dan saénigebergantungan.

Demikian pula halnya dalam konsep pembelajaran dikakebagai suatu sistem yang
didalamnya terdiri dari beberapa komponen atauruK®seluruhan aspek atau unsur tersebut
pada hakikatnya saling berkaitan, saling berhubongaling ketergantungan dan saling
menerobos dalam rangka mencapai tujuan yang dikeamap

Komponen atau unsur yang terdapat dalam sistemegdajatan anak tersebut terdiri dari
anak sebagai masukan atau input , proses/kegiatahgdajaran dan hasil belajar anak sebagai
keluaran atau output. Agar Anda mendapat gambarears jelas mengenai pembelajaran di

TK sebagai suatu sistem, coba anda perhatikan lsgkemhana di bawah ini :

GURU
FASILITAS
SUMBER BELAJAR
METODE
PENILAIAN

11

ANAK KEGIATAN HASIL

TK |:> PEM BE_II:QJARAN :> BELAJAR

MASUKAN PROSES KELUARAN

17

[ LINGKUNGAN ]

Gambar 1-9:
Pembelajaran di TK sebagai suatu sistem

Dari bagan sederhana tersebut, Anda dapat mel#hatd kegiatan pembelajaran di TK

itu ditunjang oleh beberapa komponen yaitu kompoaeak sebagai bahan masukan,
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maksudnya bahan yang akan diberikan perlakuandidéah. Selanjutnya masukan dalam hal
ini anak masuk dalam kegiatan pembelajaran ataseprpembelajaran. Nah, dalam proses
pembelajaran ini banyak komponen atau unsur pemiukang terlibat misalnya guru sebagai
fasilitator, fasilitas belajar yang digunakan séperang kelas, kursi, meja, dan lain-lain.

Komponen atau unsur lain yang juga terlibat dalaoses ini adalah sumber belajar, metode,
dan komponen penilaian. Komponen yang lain jugaktichlah pentingnya adalah komponen
lingkungan. Kelengkapan dan berfungsinya berbagaum/ komponen penunjang proses
pembelajaran tersebut akan sangat menentukan daudldsil belajar anak yang diperoleh

sebagai keluaran.

Sumber belajar sebagai salah satu komponen ataur ypenbelajaran anak TK
memegang peranan penting dalam rangka terselemygar&kegiatan pembelajaran yang
menarik dan bermakna bagi anak. Sumber belajaektersmenjadi sangat penting karena
tersedianya beragam sumber belajar memungkinkammdithkannya budaya belajar anak
secara mandiri sebagai dasar untuk pembiasaan dahimdupan di kemudian hari, serta
menciptakan komunikasi antara anak dengan orangsiedan teman sebaya.

Anak usia TK belajar dalam situasi yang holistiktdh dan terkait dengan kehidupan
mereka sehari-hari, oleh karena itu guru perlu rgengkan sumber belajar yang relevan
dengan karakteristik dan kebutuhan tersebut.

Perlunya sumber belajar yang kongkrit dan kalau gkumbahkan yang sebenarnya
disesuaikan dengan tahap perkembangan berfikikk @aKayang masih berada pada tahap
operasi kongkrit. Karena itu penyajian sumber laelgang nyata dan sederhana akan sangat
membantu pengembangan kemampuan berfikir anak. @dengra demikian, anak diberi

kesempatan untuk belajar sesuai dengan tarap kenasmya.
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Ada beberapa pertimbangan mengenai pentingnya supetsar dalam pembelajaran

anak TK antara lain :

Sumber belajar memberi kesempatan untuk mendapafetshuan dan memperkaya
anak dengan menggunakan berbagai pilihan sumbeajabeleperti buku, alat, nara
sumber, metode, lingkungan dan semua hal yang nte&tapengetahuan anak. Dalam
hal ini sumber belajar memfasilitasi anak untuk yadurkan keingintahuannya yang

kuat dan antusias terhadap banyak banyak hal/

Anak dapat memperoleh pengetahuan melalui bukuufuku merupakan salah satu
sumber belajar yang digunakan oleh anak yang padanmya telah dirancang sesuai
dengan kebutuhan anak, sederhana, menarik, atdaktiberwarna warni. Sehubungan
kemampuan membaca anak masih sangat terbatag)ya@iagau dan orang tua membantu
anak untuk membacakan hal-hal yang dipaparkan dal&km tersebut. Buku-buku yang

digemari anak-anak misalnya buku-buku tentang amatian kisah-kisah kehidupannya.
Selain melalui buku, anak-anak juga dapat mempeméngetahuan melalui misalnya
alat permainan.

Alat permainan merupakan sumber belajar yang daamcsecara khusus dalam
pembelajaran anak. Prinsip belajar anak adalahdermengan demikian bermainnya
anak merupakan kegiatan belajar. Agar kegiatan &ierimi memberikan rasa senang dan
kegembiraan bagi anak maka harus dilengkapi déasiliasi dengan tersedianya

berbagai alat permainan. Alat permainan yang digmmadalam kegiatan belajar TK

beragam jenisnya dan dirancang dalam rangka meragegkn berbagai aspek

perkembangan anak.

Ada kalanya guru dengan sengaja mengundang sege@ag dianggap ahli atau tokoh

untuk datang ke TK, misalnya polisi untuk membanenjelaskan kepada anak tentang
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kegiatan apa saja yang dilakukannya pada saat muerga lintas di jalan raya. Kegiatan
mendatangkan ahli atau tokoh seperti ini sangatanienntuk anak karena anak dapat
bertatap muka secara langsung, menanyakan halngl lyerkenaan dengan kegiatan
keseharian tokoh tersebut, atau bahkan memintahtdésebut untuk menunjukkan
bagaimana cara dia dalam menangani masalah tedejalan raya.

Lingkungan sekitar memiliki potensi sebagai sumb&rmasi dan pengetahuan yang
sangat kaya bagi anak. Belajar melalui lingkunggatrg/a lebih langsung sehingga anak
akan memperoleh berbagai pengalaman kongkrit. Eadigpedesaan misalnya anak yang
ingin mengenal beberapa jenis binatang sepertiakerkambing, ayam, dan lain-lain
dapat langsung melihatnya tanpa harus ke keburntabigpakarena binatang-binatang
tersebut banyak terdapat di lingkungannya. Carajdreseperti ini sangat menarik dan
menyenangkan bagi anak.

Sumber belajar dapat meningkatkan kemampuian datm berbahasa. Caranya adalah
dengan berbicara dan berkomunikasi dengan naraesuyahg dapat mengembangkan
pandangan anak dalam berbagai aspek kehidupanabelggmnikian anak tidak hanya
mendapat informasi dari guru melainkan juga dam p@&mbicara lain yang dihadirkan di
kelas. Mereka biasanya menggunakan kosa kata gangdripada gurunya.

Selain melalui pemanfaatan nara sumber, guru jagatdmembantu mengembangkan
kosa kata anak dengan menggunakan metode bermaam. p&uru menentukan
peran-peran tertentu yang harus dimainkan oleh. anelalui kegiatan seperti anak akan
mencoba menggunakan kata-katanya sendiri sesugangreran yang dimainkannya.
Kegiatan seperti ini jelas akan menarik dan menygkean bagi anak. Selain peningkatan

kemampuan berbahasa, mereka pun akan mengembdagtasinya secara bebas.
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Sumber belajar dapat membantu mengenalkan analipgklangan dan juga mengajar
anak mengenal kekuatan maupun kelemahan dirinpggg@eaan alat permainan sebagai
sumber belajar memotivasi anak untuk melakukandgtagiyang jelas dan menggunakan
semua pancainderanya secara aktif.

Sebagai contoh adalah penggunaan puzel (kepingabaga Berdasarkan tingkat
kesulitannya puzel itu berbagai macam jenisnya. Adzel yang mudah, sedang dan sulit.
Puzel yang mudah biasanya berpotongan satu, djzg,dan empat. Yang berukuran
sedang terdiri atas enam sampai sepuluh potongy ¥iait terdiri atas lima belas sampai
tiga puluh potongan. Dengan adanya berbagai jerisl persebut, diharapkan anak dapat
menikmati keberhasilannya. Semua alat permaingatdipikirkan tingkat kesulitannya.
Di sinilah dapat dilihat kemahiran guru mengenah&mpuan anak didiknya. Dengan
demikian hasil proses bermain akan makin jelasaterpdalam ingatan anak karena alat
permainan itu disertai dengan berbagai kegiatang yaangat bervariasi tingkat
kesulitannya.

Sumber belajar dapat menumbuhkan motivasi belajak aehingga perhatian anak
meningkat. Sumber belajar yang beragam dan besvaaskan menimbulkan rasa
ketertarikan anak terhadap bahan ajar yang akaerikliim. Anak-anak dapat memilih
sumber belajar mana yang paling cocok bagi dirsgguai dengan kecenderungan minat
masing-masing. Suasana pembelajaran akan terbga damamis mengingat siswa
memiliki semangat yang begitu tinggi untuk belajar.

Sumber belajar memungkinkan anak untuk mencapanupembelajaran dengan lebih
baik. Pemanfaatan sumber belajar yang beragam oegragingkatkan pamahaman anak
secara lebih baik. Hal tersebut dikarenakan baf@mnuatuk anak disampaikan secara

lebih jelas dan aktual.
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= Sumber belajar mendukung siswa untuk lebih banyalaknkan kegiatan belajar sebab
tidak hanya mendengarkan uraian dari guru, tetaga pktivitas lain seperti mengamati,

melakukan, mendemonstrasikan dan lain-lain.

( O ) LATIHAN

Untuk memperdalam pemahaman Anda mengenai matatagj silakan Anda mengerjakan

latihan berikut ini !
1. Mengapa sumber belajar penting bagi perkembangakefgiatan belajar anak TK ?
2. Coba Anda jelaskan pertimbangan-pertimbangan mangentingnya sumber belajar ?

Untuk memudahkan Anda dalam mengerjakan latihanatdis, coba perhatikan

rambu-rambu mengerjakan latihan berikut.
Petunjuk Jawaban Latihan

1. Anda dapat menggunakan pemahaman sendiri berdas@&da pengalaman Anda

sehari-hari, kemudian coba cocokkan dengan konsepep yang sudah Anda pelajari.

2. Kemudian coba kenali berbagai sumber belajar uanak yang ada di sekitar lingkungan

Anda dan cobalah mengamati kegiatan belajar mereka.

Setelah mengerjakan latihan tersebut, pelajarbiedimangkuman di bawabh ini.
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( @L} ) RANGKUMAN

Dalam konsep sistem, proses pembelajaran anak TKipalean suatu sistem yang
didalamnya terdiri dari beberapa komponen atauruK®seluruhan aspek atau unsur tersebut
pada hakikatnya saling berkaitan, saling berhubongaling ketergantungan dan saling
menerobos dalam rangka mencapai tujuan yang dikeamap

Komponen atau unsur yang terdapat dalam sistemglajatan anak tersebut terdiri dari
anak sebagai masukan atau input , kegiatan peratseiga sendiri dan hasil belajar anak
sebagai keluaran atau output.

Kelengkapan dan berfungsinya berbagai unsur / koeapopenunjang proses
pembelajaran tersebut akan sangat menentukan daudldsil belajar anak yang diperoleh
sebagai keluaran.

Sumber belajar sebagai salah satu komponen ataur p®nbelajaran anak TK
memegang peranan penting dalam rangka terselemygar&kegiatan pembelajaran yang
menarik dan bermakna bagi anak.

Beberapa pertimbangan mengenai pentingnya sumbsgambdalam pembelajaran anak
TK antara lain :

. Sumber belajar memberi kesempatan untuk mendapatetshuan dan memperkaya
anak dengan menggunakan berbagai pilihan sumbeajabedeperti buku, alat, nara
sumber, metode, lingkungan dan semua hal yang neatapengetahuan anak.

. Sumber belajar dapat meningkatkan kemampuan arat deerbahasa.

. Sumber belajar dapat membantu mengenalkan analipgkllangan dan juga mengajar

anak mengenal kekuatan maupun kelemahan dirinya.

1.39



Sumber Belajar

Sumber belajar dapat menumbuhkan motivasi belajak aehingga perhatian anak
menjadi meningkat

Sumber belajar memungkinkan akan untuk mencapatupembelajaran dengan lebih
baik

Sumber belajar mendukung siswa untuk lebih banyalakankan kegiatan belajar sebab
tidak hanya mendengarkan uraian dari guru, teteya pktivitas lain seperti mengamati,

melakukan, mendemonstrasikan dan lain-lain

( V] ) TES FORMATIF 2

Berilah tanda silang (X) pada huruf A,B, C, atapd2la jawaban yang menurut Anda benar.

1) Pendidikan anak sebagai suatu sistem terdiri dakbefapa komponen diantaranya

2)

3)

o

adalah ...

a. komponen input atau keluaran
b. komponen output atau masukan
c. komponen input dalam bentuk hasil belajar

d. komponen output dalam bentuk hasil belajar

Komponen masukan atau input dalam pembelajarandéiah ...

a. anak TK

lingkungan

c. Guru
d. Hasil Belajar

Komponen Keluaran/Output dalam pembelajaran TKaddal

a. anak TK

b. lingkungan
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c. Guru
d. Hasil Belajar
4) Proses pembelajaran di TK ditunjang oleh komporerpkung yaitu ...
a. anak TK
b. lingkungan
c. Guru
d. Hasil Belajar
5) Manakah diantara pernyataan mengenai sistem ditbavgang tidak tepat ...
a. Sistem terdiri dari komponen input, proses, dapaiut
b. Dalam sistem terdapat unsur masukan, proses, diaar&e

c. Sistem adalah keseluruhan komponen dimana antawakeanponen dengan yang

lainnya saling berhubungan.
d. Komponen-komponen yang ada dalam sistem dalamgpbasglan sendiri-sendiri

6) Pertimbangan mengenai pentingnya sumber belajaandaembelajaran TK adalah,

kecuali ...
a. Sumber belajar dapat meningkatkan anak dalam basbah
b. Sumber belajar kurang membantu mengenalkan anaklpaéungan

c. Sumber belajar dapat menumbuhkan motivasi belajak aehingga perhatian anak

meningkat
d. Sumber belajar memungkinkan akan untuk mencapanypembelajaran dengan lebih
baik
7) Sumber belajar dapat menumbuhkan motivasi belajak asehingga perhatian anak

meningkat. Hal tersebut ditandai dengan ...

a. Anak-anak menjadi tidak tertarik karena terlalu yanalternatif sumber belajar yang

harus diplih

b. Anak-anak dibatasi pilihannya sesuai dengan keamgguru
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c. Anak-anak menikmati suasana pembelajaran yang eésnden menyenangkan.
d. Anak-anak tidak dapat memilih sumber belajar marayypaling cocok bagi dirinya

8) Sumber belajar ini sangat memungkinkan anak unt@ndapat pengetahuan secar

langsung mengenai pengalaman seseorang adalah ...
a. buku

b. majalah

C. manusia sumber

d. peralatan

9) Agar sumber belajar dapat memberikan manfaat kepadk untuk mengenal kelebihan

dan kelemahannya, maka guru dapat melakukan ...

a. mengembangkan alat permainan dengan tingkat kasulinggi

b. mengembangkan alat permainan dengan tingkat kasusedang

c. mengembangkan alat permainan dengan tingkat kasuteéndah/mudah

d. mengembangkan alat permainan dengan tingkat kasulinggi, sedang, dan mudah

10) Puzel dapat digunakan untuk membantu anak mengekahtan dan kelemahan dirinya.

Puzel yang memiliki tingkat kesulitan sedang adalah
a. terdiri dari 1-5 potong

b. terdiri dari 6-10 potong

c. terdiri dari 5-30 potong

d. terdiri dari 30-50 potong

Cocokkanlah jawaban Anda dengan Kunci Jawaban ®esdiif 2 yang terdapat pada
bagian akhir modul ini. Hitunglah jawaban Anda ydvepar. Kemudian gunakan rumus di
bawah ini untuk mengetahui tingkat penguasaan Aerdteadap materi Kegiatan Belajar 2.

Rumus:

1.42



e Sumber Belajar

Jumlah jawaban Anda yang benar
Tingkat penguasaan- x 190
10

Arti tingkat penguasaan yang Anda capai :

90 — 100 % = baik sekali

80 -89 % = baik
70-79 % = cukup
<70 % = kurang

Bila Anda mencapai tingkat penguasaan 80 % atal,l&nda dapat meneruskan dengan
Kegiatan Belajar selanjutnyBagus! Tetapi bila tingkat penguasaan Anda masih di lkawa
80 %, Anda harus mengulangi Kegiatan belajar 2itdena bagian yang belum Anda kuasai.
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KUNCI JAWABAN TES FORMATIF

Tes Formatif 1

memberikan perlakuan atau tindakan yang teplaadap kegiatan anak

Piaget

ketika anak dilahirkan, anak secara bawaanrsutamiliki pola perkembangan psikis
memberi kebebasan pada anak agar merekalolagambang secara alamiah

anak adalah bentuk kecil orang dewasa

membentuk anak menjadi manusia bebas

Montessori

anak memiliki bawaan, minat, kemampuan, dan labsmiakang kehidupan
masing-masing

9. D egosentrik

10. C  memberikan kesempatan yang luas kepada anahk aaelakukan kegiatan secara

terbimbing

ONOOhWNE
>>000>TO0O

Tes Formatif 2

O

komponen output dalam bentuk hasil belajar

anak TK

hasil belajar

guru

komponen-komponen yang ada dalam sistem daitases berjalan sendiri-sendiri
sumber belajar kurang membantu mengenalkak pada lingkungan

anak-anak menikmati suasana pembelajarandiaagiis dan menyenangkan.
manusia sumber

© 0 N o A~ DdhR
OO W oo o>

mengembangkan alat permainan dengan tinglsatlikan tinggi, sedang, dan mudah

10.

w

terdiri dari 6-10 potong
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Tinjauan Mata Kuliah

M ata kuliah Sumber Belajar (PGTK 2113) yang memgpurbobot 2 SKS
merupakan salah satu mata kuliah pada program DXHA&EIP-UT yang harus
dikuasai dengan baik oleh mahasiswa. Melalui matalk ini Anda sebagai mahasiswa akan
mengetahui mengenai konsep, prinsip, prosedur pep@egan sumber belajar, media
sederhana, alat permainan , dan pemafaatan lingkuwtgjam kegiatan belajar anak di Taman
Kanak-kanak dalam rangka mencapai hasil belajarg ygermakna dan sesuai dengan
sifat-sifat/ karakteristik dan kebutuhan anak. Bétemempelajari mata kuliah ini Anda
diharapkan mampu mengidentifikasi kebutuhan sumibelajar, merancang, membuat,
menggunakan serta mengelola dan mengevaluasi pesggusumber belajar sehingga

bermanfaat dalam meningkatkan kualitas kegiataadredli Taman Kanak-kanak.

Mata kuliah ini dikemas dalam Buku Materi PokokMB) yang terdiri dari 9 modul
sebagai berikut :
Modul 1, Esensi Sumber Belajar dalam PembelajardiKd
Modul 2, Hakekat Sumber Belajar di TK
Modul 3, Pengelolaan Sumber Belajar di TK
Modul 4, Media Pembelajaran untuk Anak TK
Modul 5, Pembuatan dan Penggunaan Media Pembelajatak Anak TK
Modul 6, Alat Permainan Edukatif untuk Anak TK
Modul 7, Pembuatan dan Penggunaan Alat Permainakaitluntuk Anak TK
Modul 8, Lingkungan sebagai Sumber Belajar untuklAnK

Modul 9, Pemanfaatan Lingkungan sebagai Sumbejaelatuk Anak TK
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Dalam kegiatan pembelajarannya, mata kuliah tonjiitng dengan kegiatan tutorial tatap
muka, dan dilengkapi dengan bahan atau materi giikggnas dalam bentuk yang khas yaitu
melalui program VCD (Video Compact Disk). DiharapkdCD tersebut dapat membantu

Anda dalam memahami materi-materi dalam mata kutiekecara utuh dan menyeluruh.

Nah, semoga setelah mempelajari mata kuliah idisdnmemiliki bekal yang cukup untuk
mengidentifikasi kebutuhan sumber belajar, meragpcamembuat, menggunakan serta
mengelola dan mengevaluasi penggunaan sumber rogdajg bermanfaat untuk membantu

Anda dalam memfasilitasi kegiatan belajar anakrsecenyenangkan dan bermakna.
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